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ABSTRACT 

Effective communication between nurses and patients is a crucial factor in improving the 

quality of nursing care. Good communication can help build a therapeutic relationship, increase 

patient trust, and influence patient perceptions of the care provided. This study aimed to 

determine the relationship between nurse communication and patient perceptions of nursing 

care. The study used an analytical design with a cross-sectional approach. The study sample 

consisted of 80 inpatients selected using a purposive sampling technique. Data were collected 

using a questionnaire on nurse communication and patient perceptions of nursing care. Data 

analysis used a chi-square test. The results showed that patients who rated nurse 

communication as good tended to have positive perceptions of nursing care (75%). The 

statistical test showed a p-value of 0.012 (p < 0.05). It was concluded that there is a significant 

relationship between nurse communication and patient perceptions of nursing care. 

Keywords: Nurse Communication, Patient Perception, Nursing Care, Service Quality 

ABSTRAK 

Komunikasi yang efektif antara perawat dan pasien merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. Komunikasi yang baik dapat membantu 

membangun hubungan terapeutik, meningkatkan kepercayaan pasien, serta memengaruhi 

persepsi pasien terhadap pelayanan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara komunikasi perawat dengan persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan. 

Penelitian menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian 

sebanyak 80 pasien rawat inap yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner komunikasi perawat dan persepsi pasien terhadap 

pelayanan keperawatan. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasien yang menilai komunikasi perawat baik cenderung memiliki  
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persepsi positif terhadap pelayanan keperawatan sebesar 75%. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai p = 0,012 (p < 0,05). Disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara komunikasi 

perawat dengan persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan. 

Kata Kunci: Komunikasi Perawat, Persepsi Pasien, Pelayanan Keperawatan, Kualitas 

Pelayanan 

I. PENDAHULUAN 

Pelayanan keperawatan merupakan bagian penting dalam sistem pelayanan kesehatan yang 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan pasien secara holistik. Salah satu faktor yang 

memengaruhi kualitas pelayanan keperawatan adalah komunikasi yang efektif antara perawat 

dan pasien. 

Komunikasi dalam praktik keperawatan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai media untuk membangun hubungan terapeutik antara perawat 

dan pasien. Melalui komunikasi yang baik, perawat dapat memahami kebutuhan pasien, 

memberikan dukungan emosional, serta meningkatkan rasa percaya pasien terhadap pelayanan 

kesehatan. 

Persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan merupakan indikator penting dalam 

menilai kualitas pelayanan kesehatan. Persepsi yang positif dapat meningkatkan kepuasan 

pasien serta memperkuat hubungan antara pasien dan tenaga kesehatan. 

Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman, 

menurunkan kepercayaan pasien, serta memengaruhi persepsi pasien terhadap pelayanan yang 

diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara komunikasi perawat dengan 

persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien rawat inap di rumah sakit X. 

Jumlah sampel penelitian sebanyak 80 pasien yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. 
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C. Kriteria Inklusi 

1. Pasien yang menjalani perawatan minimal 2 hari 

2. Pasien dalam kondisi sadar dan mampu berkomunikasi 

3. Bersedia menjadi responden 

D. Variabel Penelitian 

Variabel independen: 

1. komunikasi perawat 

Variabel dependen: 

1. persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan 

E. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang menilai: 

1. kualitas komunikasi perawat 

2. persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan: 

1. analisis deskriptif 

2. uji chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05. 

3.  

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 80 pasien rawat inap sebagai responden. Karakteristik 

responden meliputi jenis kelamin, usia, dan lama perawatan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 36 45 

Perempuan 44 55 

Usia   

18–35 tahun 28 35 

36–55 tahun 34 42,5 

>55 tahun 18 22,5 

Lama Perawatan   

2–4 hari 46 57,5 

>4 hari 34 42,5 
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Sebagian besar responden adalah perempuan dan berada pada kelompok usia 

dewasa. Lama perawatan yang cukup memungkinkan pasien memiliki pengalaman 

yang lebih banyak dalam berinteraksi dengan perawat selama proses perawatan. 

2. Penilaian Pasien terhadap Komunikasi Perawat 

Komunikasi perawat dinilai berdasarkan beberapa aspek seperti kemampuan 

perawat dalam memberikan informasi, sikap empati, kemampuan mendengarkan 

pasien, serta kejelasan dalam menyampaikan tindakan keperawatan. 

Tabel 2. Distribusi Penilaian Komunikasi Perawat 

Komunikasi Perawat n % 

Baik 48 60 

Cukup 20 25 

Kurang 12 15 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien menilai komunikasi 

perawat dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa perawat mampu menjalin 

komunikasi yang cukup efektif dengan pasien selama proses pelayanan keperawatan. 

3. Persepsi Pasien terhadap Pelayanan Keperawatan 

Persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan dinilai berdasarkan 

pengalaman pasien selama menerima perawatan, termasuk sikap perawat, kecepatan 

pelayanan, serta perhatian yang diberikan kepada pasien. 

Tabel 3. Persepsi Pasien terhadap Pelayanan Keperawatan 

Persepsi Pasien n % 

Positif 52 65 

Negatif 28 35 

Mayoritas pasien memiliki persepsi positif terhadap pelayanan keperawatan 

yang diberikan selama masa perawatan. 
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4. Hubungan Komunikasi Perawat dengan Persepsi Pasien 

Tabel 4. Analisis Hubungan 

Komunikasi Perawat Persepsi Positif Persepsi Negatif Total 

Baik 36 12 48 

Cukup 10 10 20 

Kurang 6 6 12 

Total 52 28 80 

Hasil analisis menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai: p = 0,012.. 

Karena nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara komunikasi perawat dengan persepsi pasien terhadap pelayanan 

keperawatan. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi perawat memiliki hubungan yang 

signifikan dengan persepsi pasien terhadap pelayanan keperawatan. Pasien yang menilai 

komunikasi perawat dalam kategori baik cenderung memiliki persepsi yang lebih positif 

terhadap pelayanan yang diberikan. 

Komunikasi yang efektif memungkinkan perawat memberikan informasi yang jelas 

mengenai kondisi pasien, prosedur perawatan, serta tindakan yang akan dilakukan. 

Informasi yang disampaikan dengan baik dapat meningkatkan pemahaman pasien serta 

mengurangi kecemasan selama menjalani perawatan. 

Komunikasi yang baik juga mencerminkan sikap empati dan kepedulian perawat 

terhadap pasien. Sikap empati ini dapat meningkatkan rasa percaya pasien terhadap tenaga 

kesehatan serta menciptakan hubungan terapeutik yang lebih baik. 

Hubungan terapeutik antara perawat dan pasien merupakan salah satu komponen 

penting dalam pelayanan keperawatan yang berorientasi pada pasien. Melalui komunikasi 

yang efektif, perawat dapat memahami kebutuhan pasien secara lebih baik sehingga 

pelayanan yang diberikan dapat lebih sesuai dengan kondisi pasien. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pasien yang menilai komunikasi 

perawat kurang baik cenderung memiliki persepsi negatif terhadap pelayanan keperawatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi interpersonal antara perawat dan pasien 

memiliki peran penting dalam membentuk persepsi pasien terhadap pelayanan kesehatan. 

Dalam praktik keperawatan modern, komunikasi terapeutik merupakan salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh perawat. Komunikasi terapeutik tidak hanya 

berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga mencakup kemampuan mendengarkan  
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secara aktif, memberikan dukungan emosional, serta membangun hubungan yang saling 

percaya dengan pasien. 

Peningkatan keterampilan komunikasi perawat merupakan langkah penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan serta kepuasan pasien terhadap 

pelayanan kesehatan. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Terdapat hubungan signifikan antara komunikasi perawat dengan persepsi pasien 

terhadap pelayanan keperawatan. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan persepsi 

positif pasien terhadap pelayanan yang diberikan. 

 

B. Saran 

1. Perawat perlu meningkatkan keterampilan komunikasi terapeutik dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien. 

2. Rumah sakit perlu memberikan pelatihan komunikasi bagi tenaga keperawatan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi persepsi pasien 

terhadap pelayanan keperawatan. 
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